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ABSTRAK 

 

Tempurung kelapa salah satu bahan yang dapat mendukung kualitas maupun kekuatan dari beton. 

Pemanfaatan limbah tempurung kelapa sebagai bahan pengganti agregat kasar dalam campuran beton 

memiliki prospek yang sangat baik di masa depan baik dari sumber dayanya yang masih sangat banyak 

maupun potensinya terhadap peningkatan mutu beton. Tempurung kelapa memiliki struktur yang sangat 

keras dan kuat, sehingga dalam komposisi beton menggunakan limbah tempurung kelapa tersebut dapat 

menjadi bahan pengganti agregat kasar. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

campuran limbah tempurung kelapa kadar 75%, 80%, dan 85% sebagai bahan pengganti agregat kasar 

terhadap kuat tekan beton ringan, mengetahui pengaruh campuran limbah tempurung kelapa kadar 75%, 80%, 

dan 85% sebagai pengganti agregat kasar terhadap nilai slump, dan mengetahui pengaruh campuran limbah 

tempurung kelapa sebagai pengganti agregat kasar terhadap berat isi maksimum beton ringan. Metode 

perencanaan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode mix design berdasarkan SNI 7656:2012. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan didapatkan nilai beban maksimum tertinggi ada pada beton dengan campuran 

tempurung kelapa 80% sebesar 248,333 kN, hasil pengujian slump untuk persentase campuran 75%, 80%, 

dan 85% adalah masing-masing 10 cm, 9,5 cm, dan 10 cm, hasil pengujian kuat tekan beton dengan 

campuran limbah tempurung kelapa untuk persentase 75%, 80%, dan 85% masing masing ialah 12,26 Mpa, 

14,05 Mpa, dan 13,02 Mpa, dan hasil pengujian berat isi maksimum yang telah dilakukan pada 

penelitian ini didapatkan hasil sebesar 1835,53 Kg/m3 untuk proporsi 75% dan 2378,87 Kg/m3 

untuk beton normal. Dapat diketahui bahwa hasil dari pengujian yang telah dilakukan memiliki 

hasil yang variatif akibat pengaruh tempurung kelapa terhadap berat isi beton yang memiliki nilai 

di kisaran 1800 Kg/m3, sehingga masuk ke dalam kategori beton ringan, kemudian pengaruh yang 

diberikan terhadap nilai slump dengan hasil 10 cm dan sesuai toleransi PUBI 1971 yaitu ±2, dan 

pengaruh tempurung kelapa terhadap kuat tekan beton dengan hasil kuat tekan di bawah 20 Mpa, hasil ini 

dipengaruhi oleh adanya gaya gesek yang besar kerikil terhadap tempurung kelapa yang memiliki tekstur 

yang pipih dibandingkan dengan kerikil yang lebih solid.  
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ABSTRACT 

 
Coconut shell is one of the materials that can support the quality and strength of concrete. The 

use of coconut shell waste as a substitute for coarse aggregate in concrete mixtures has very 

good prospects in the future, both from its abundant resources and its potential for improving 

the quality of concrete. Coconut shell has a very hard and strong structure, so that in the 

composition of concrete using coconut shell waste it can be a substitute for coarse aggregate. 

The purpose of this research was to determine the effect of a mixture of coconut shell waste 

content of 75%, 80%, and 85% as a substitute for coarse aggregate on the compressive 

strength of light concrete, to determine the effect of a mixture of coconut shell waste content 

of 75%, 80%, and 85% as a substitute. coarse aggregate on slump value, and knowing the 

effect of mixture of coconut shell waste as a substitute for coarse aggregate on the maximum 

weight of light concrete. The planning method used in this research is the mix design method 

based on SNI 7656: 2012. From the results of the research conducted, it was found that the 

highest maximum load value was in concrete with 80% coconut shell mixture of 248.333 kN, 

the results of the slump test for the percentage of mixtures of 75%, 80%, and 85% were 10 cm, 

9.5 cm, respectively. and 10 cm, the test results of the compressive strength of concrete with a 

mixture of coconut shell waste for a percentage of 75%, 80%, and 85% respectively are 12.26 

Mpa, 14.05 Mpa, and 13.02 Mpa, and the maximum content weight test results that has been 

done in this study obtained results of 1835.53 Kg / m3 for the proportion of 75% and 2378.87 

Kg / m3 for normal concrete. It can be seen that the results of the tests that have been carried 

out have varied results due to the effect of coconut shells on the weight of concrete which has 

a value in the range of 1800 Kg / m3, so it is included in the lightweight concrete category, 

then the effect given to the slump value is 10 cm and according to PUBI 1971 tolerance which 

is ± 2. The effect of coconut shell on the compressive strength of concrete with compressive 

strength results below 20 Mpa. This result is influenced by the large friction force of the 

gravel against the coconut shell which has a flat texture compared to the more solid gravel. 
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